BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dibahas pada bab IV sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari keempat variabel kinerja angkutan umum Bus Trans Metro Bandung
yang di analisis jika dibandingkan dengan standar wor/d bank dan SK Dirjen
687/2002 tentang pedoman teknis penyelenggaraan angkutan umum,
variabel /oad factor, headway, jumlah kendaraan beroperasi masih belum
memenuhi standar world bank dan kecepatan rata-rata belum memenubhi
standar SK Dirjen 687/2002 tentang pedoman teknis penyelenggaraan
angkutan umum.

2. Berdasarkan hasil analisis, karakteristik dan faktor yang mempengaruhi
masyarakat dalam pemilihan moda Bus Trans Metro Bandung pada masa
pandemi COVID-19 adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pemilihan
moda perjalanan eksisting adalah keamanan yang meliputi keamanan
dari gangguan seperti pelecehan, pencurian, kekerasan, penganiayaan
di dalam kendaraan dan keamanan merasa aman dan terhindar dari
virus COVID-19.

b. Faktor yang mempengaruhi masyarakat terhadap pemilihan moda Bus
Trans Metro Bandung yang di analisis menggunakan binomial logit
adalah karakteristik masyarakat berdasarkan kepemilikan kendaraan
pribadi, jumlah perpindahan moda, tarif angkutan, waktu tunggu, dan
kapasitas kendaraan.

3. Probabilitas tertinggi terhadap pemilihan moda Bus Trans Metro Bandung
didapatkan dari nilai utilitas tertinggi yaitu sebesar 78% untuk teknik stated
preference dengan skenario perpindahan moda 1 kali, penurunan tarif
angkutan menjadi Rp3000, waktu tunggu maksimal 15 menit, dan
penurunan kapasitas kendaraan menjadi 75% serta probabilitas tertinggi

berdasarkan variabel kepemilikan kendaraan pribadi adalah dari responden
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yang tidak memiliki kendaraan pribadi yaitu sebesar 68% terhadap

pemilihan moda Bus Trans Metro Bandung.

V.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa faktor kepemilikkan kendaraan, jumlah
perpindahan moda, tarif, waktu tunggu, dan kapasitas kendaraan merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan moda Bus Trans Metro Bandung.
Oleh karena itu diperlukan strategi-strategi terkait atribut pelayanan moda yang
dapat meningkatkan probabilitas masyarakat menggunakan Bus Trans Metro
Bandung. Berikut ini adalah saran yang dapat penulis berikan:

1. Memperpendek rentang waktu tunggu kendaraan dengan mengoptimalkan
seluruh kendaraan untuk beroperasi 100% yang semula 4 kendaraan
menjadi 8 kendaraan untuk melayani masyarakat agar tercipta headway
yang optimal.

2. Re-routing trayek Bus Trans Metro Bandung dengan melintasi mendekati
pemukiman masyarakat agar jumlah perpindahan moda dapat lebih sedikit.

3. Pemerintah turut andil untuk mensubsidi tarif angkutan dan perlu adanya
kajian lanjutan terkait ability to pay dan willingness to pay untuk tarif Bus
Trans Metro Bandung.

4. Pemerintah membuat kebijakan pengurangan kapasitas kendaraan karena
adanya situasi pandemi COVID-19 yang saat ini masih terjadi sehingga saat
kasus COVID-19 meningkat kebijakan tersebut dapat diterapkan untuk
meningkatkan probabilitas terhadap pemilihan moda Bus Trans Metro

Bandung.
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